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ABSTRAK

Eko Putranto. NIM : 191531008 “PENCIPTAAN KERIS DHAPUR LEBAH
MADU” Tugas Akhir Karya, Program Studi D-4 Senjata Tradisional Keris, Jurusan
Kriya, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta.

Penciptaan karya tugas akhir ini mengangkat tema Lebah Madu (4pis
mellifera) sebagai sumber penciptaan karya keris kontemporer yaitu keris dhapur
Lebah Madu. Diharapkan penciptaan karya ini dapat menghasilkan karya keris yang
mengacu pada ciri dan karakter serta nilai-nilai filsafah hidup yang ada dalam
Lebah Madu. Lebah Madu ini menarik untuk diangkat sebagai ide penciptaan karya
tugas akhir yang divisualkan menjadi karya motif tinatah emas pada bilah Keris.
Metode penciptaan karya tugas akhir ini menggunakan tiga tahap enam langkah
penciptaan karya, yang terdiri dari tiga tahap yaitu; ekplorasi, perencanaan, dan
perwujudan. Tahap ekplorasi meliputi observasi, studi pustaka, dan wawancara.
Tahap perancangan meliputi pembuatan sketsa alternatif dan gambar kerja karya.
Tahap perwujudan meliputi persiapan alat dan bahan, pembuatan bilah, pembuatan
warangka, pembuatan hulu, pembuatan mendak, pembuatan pendok, dan
pembuatan antup. Penciptaan tugas akhir karya ini menghasilkan 3 (tiga) keris yang
berjudul; keris dhapur madukara, keris dhapur bhirawa, dan keris dhapur tala
kencana. Pemilihan ciri dan karakter Lebah Madu sebagai ide penciptaan motif
dengan menggunakan teknik tinatah yang diterapkan pada ricikan keris diharapkan
dapat memberi nilai keindahan pada setiap dhapur keris.

Kata Kunci : Lebah Madu, Dhapur, Keris, Dan Tinatah
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GLOSARIUM

Ada-ada : Garis tengah/poros pada bilah keris yang agak menonjol
tajam

Background : Latar belakang

Bilah gebingan : Calon bilah keris

Bitumen : Aspal cair

Blumbangan : Bentuk cekungan di belakang gandik selebar jempol jari
tangan

Cocor : Cucuk

Condong leleh : Derajat kemiringan

Empu : Pembuat keris

Final : Terakhir

Gandar : Pembungkus bilah keris

Garap : Mengerjakan

Garapan : Hasil dari proses pengerjaan keris

Gebyar : Kilauan atau efek cahaya yang memantul dari bilah keris

Grabahi : Merapikan /menyempurnakan
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Greneng

Gulu Meled

Jalen

Jalu Memet

Kanyut

Kembang Kacang

Kodokan

Kruwingan

Lambe Gajah

Landhep

Lar glathik

Lung lungan

Madhet

Mbuntal Mayit

: Ornamen berbentuk huruf Jawa dha yang berderet dan
letaknya di bagian bawah ujung ganja, dan sering dibuat

rangkap sehingga terletak sampai ujung bilah keris

: Bagian seperti leher cicak

: Bagian keris yang berbentuk tonjolan runcing, seperti duri,

hanya satu buah, letaknya persis di 'ketiak' kembang kacang

: Bagian kecil dari keris yang berbentuk seperti taji ayam.

: Bagian keris yang letaknya di ujung belakang sebuah ganja

keris

: Bagian keris yang berada pada gandhik yang berbentuk

seperti belalai gajah, berada di atas lambe gajah

: Bakalan keris yang berbentuk U

: Cekungan pada bilah keris

: Bagian dari keris yang berada di gandhik di sebelah bawah

kembang kacang

: Bagian keris yang tajam di sisi samping

: Seperti pada bulu gelatik yg mengkilap

: Salah satu motif ornamen pada tanaman sulur yg menjalar.

: Berisi

: Teknik pamor puntir
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Mlumah

Nelek lencung

Nerjang landep

Ngelar Gelathik

Ngeluk

Ngetir

Nggrabahi

Nggulali

Nyamberlilen

Nyangling

Nyerat

Object Image

Pakem

Paksha

Pamor tiban

Pandai

Patra

: Nama jenis pamor

: Kondisi besi padat basah dan pulen

: Pamor berada pada posisi landep bilah

: Seperti pada bulu gelatik yg mengkilap

: Proses Pembuatan Lengkungan Atau Gelombang Pada

bilah

: Tidak seimbang

: Penyempurnaan, merapikan

: Teksturnya seperti permen gulali

: Hitam berkilat

: Proses penghalusan bilah keris

: Berserat

: Gambar atau ilustrasi dari objek yang menjadi inspirasi

: Acuan yang sudah ada dari zaman dahulu

: Sayap

: Pamor yg muncul tanpa rekan

: Pengrajin atau pembuat keris

: Bagian dari ukiran stilasi dari daun yg membentuk guratan

menjadi motif tinatah
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Pedaringan Kebak

Pemijaran

Pendok Blewah

Pesi

Pudak Sategal

Tanggem

Rasana/ilat

Salya

: Nama jenis pamor

: Proses perekatan antara nikel dan besi dengan baja

: Nama jenis pendok

: Besi ygbundar dan memanjang Scm - 9cm yang masuk pada

Hulu atau deder

: Menyerupai dan kelopak bunga dengan ujung-ujungnya

yang runcing

: Alat bengkel yang digunakan untuk memegang alat kerja

dalam proses pengerjaan logam

: Bentuk stilasi belalai lebah madu yg terletak di bawah

sungut atau sekar kacang

: Tajam /runcing istilah lain menggambarkan bentuk sengat

lebah

Serat Ceplok Banteng: Pelet kayu katimaha bermotif bulat-bulat mirip warna sapi

susu

Serat Pelet Ngingrim : Motif pelet membentuk pola garis-garis vertikal

Sirah Cecak

Sogokan

Sorsoran

: Bagian paling depan dari sebuah ganja

: Ricikan keris yg membujur seperti parit memanjang yg

terletak di depan dan belakang bagian sor soran

: Bagian bawah dari bilah keris
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Special Form

Sraweyan

Subject Matter

Sulak Biru

Sunglon pendok

Tala

Tangguh

Tatah

Telawah

Thinthingan

Tikel Alis

Tinatah

Toolkit

Tosan Aji

Tungkakan

Udara

: Bentuk khusus

: Terlihat berumbai-rumbai

: Topik utama atau fokus dari penelitian dalam skripsi

: Jenis atau gaya pamor (motif logam) pada bilah keris

: Alat untuk membentuk pendok

: Anak lebah madu yg masih berada dalam sarang

: Periode atau zaman di mana sebuah keris dibuat

: Proses Pengukiran Atau Pembuatan Ornamen Pada Bilah

: Alat untuk proses ngamal dan mewarangi bilah

: Tahap atau proses pemaduan logam untuk membentuk bilah

keris

: Bagian keris yang berupa alur dangkal, melengkung seperti

alis

: Teknik Pengukiran

: Alat-alat yang digunakan dalam proses pembuatan keris

: Istilah lain untuk keris yang memiliki nilai seni dan spiritual

: Bagian ujung atau ekor dari sebuah keris

: Ricikan keris bagian perut lebah madu berada di gandik

bagian bawah
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Vices Metalworking : Alat bengkel yang digunakan untuk memegang benda kerja

Visual Form

Wadidang

Wagu

Wedono lima

Wos wutah

Wuwungan

dalam proses pengerjaan logam

: Bentuk Visual

: Bagian bawah yang berada di atas greneng. Bagian ini

merupakan bagian belakang dari sebuah keris

: Tidak sesuai

: Tinatah yang berada di wuwungan ganja, bagian ganja side

a, side b dan digandik side a, side b.

: Nama jenis Pamor mlumah dengan motif bulatan 2 kecil yg

abstrak

: Bagian bawah ganja
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LAMPIRAN

Gambar 01. Lebah madu yang berada di sarangnya sedang rn)éngumpulkan nektar untuk
membuat madu
(Foto: Eko Putranto, 2023)

Gambar 02. Salah satu peternak lebah di Kota Kediri sedang merawat koloni lebahnya
(Foto: Eko Putranto, 2023)
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Gambar 03. Proses nempa yang diarahkan oleh Empu KRT Subandi Suponingrat
dilakukan dengan penuh ketelitian dan keahlian
(Foto: Ari Evendo, 2023)

Gambar 04. Proses nempa pembuatan saton menjadi kodokan
(Foto: Ari Evendo, 2023)
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r 05. Hasil Pembentukan Bilah Keris Luk 13 dengan Gerinda
(Foto: Eko Putranto, 2023)

Gamba

Gambar 06. Hasil Pembentukan Pecah Ricikan
(Foto: Eko Putranto, 2023)
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Gambar 07. Bilah rlsHsiI Dari Proses Mutih DeganDiceIupéh Pada Cairan
Warangan
(Foto: Eko Putranto, 2024)

mukaan hulu dengan menggunakan ampelas ukuran
1000
(Foto: Ari Evendo, 2024)

Gambar 08. Proses menghaluskan
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~ Gambar 09. Detail karya dhapur keris Madukara
(Foto: Eko Putranto, 2024)
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Gambar 10. Detail karya dhapur keris Lebah Bhirawa
(Foto: Eko Putranto, 2024)
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Gambar 11. Detail karya dhapur keris Tala Kencana
(Foto: Eko Putranto, 2024)
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